
4i

--i'

4-
;

POPULASI IKAN TILAN <Mastacembeius erytkrotaenia, Bleeker 1850) 

DI PERAIRAN SUNGAI MUSI KAWASAN PULOKERTO KECAMATAN
GANDUS PALEMBANG

*r :

*v

SKRIPSI
Sebagal salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sains Bidang StudfBielogf

■

Oleh
DINA OKTAVIA 

08681004035

JURUSAN BIOLOGI 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU Pi

TAS SRIWIJAYA 
INDERALAYA

■S'-*;

:V- ahuanalam*
:

‘y* ' ;
UNIY

2012
i• -J? '

'k. hvv
\'V

; ‘ Vv"- V‘A.*?



-S'

W71 POPULASI IKAN TILAN (Mastacembelus erythrotaenia, Bleeker 1850)
DI PERAIRAN SUNGAI MUSI KAWASAN PULOKERTO KECAMATAN

GANDUS PALEMBANG
f

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

Oleh
DINA OKTAVIA 

08081004035

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
INDERALAYA

2012



LEMBAR PENGESAHAN

POPULASI IKAN TILAN (Mastacembelus erythrotaenia, Bleeker 1850)
DI PERAIRAN SUNGAI MUSI KAWASAN PULOKERTO KECAMATAN

GANDUS PALEMBANG

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

Oleh

DINA OKTAVIA 
08081004035

Inderalaya, Mei 2012

Pembimbing I,Pembimbing II,

Poni Setiawan, S.Si..M.Si Dr. Hi. Hilda Zulkifli. M.Si„ DEA
NIP. 19530414 199003 2 001NIP. 19800108 200312 1 002

Mengetahui: 
a Jurusan Biologi,

A

&zkz'ai Hanafiah, M.Sc
^ * U L-

9090909 198703 1 004

11



MCYPTO e£ <FE

£0® afways has somethingforyou, a hgyfor every pro6(em, a Gghtfor every sfuufcrw, 
a redeffor every sorrow anda pfanfor every tomorrow

(Bersa6arfa.fi ketika ‘sayapmu'patak, dan sekaki fagi 6erjuangfak agar kamu dapat 
'ter6ang’,jauk fa6ik tinggi dari se6efamnya

“jycaam, hulhf. and maka tt happanf

“(fta&apan. adalah kukuaian untuk ha&tahan 

“Jfangkii. batAaha* dan hatiyuku*. adalah Jalan mamgu kaAukAaAan."

%prya keciCini 

Kjipersem6ah^an hgpadd:

1. (Papa dan Mama tercinta dan tersayang yang 6anya£ 

mengajaifpn arti hfhidupan sesungguhnya

2. Saudaraku (Dysha Meyfani, Ji.Md dan Jtde Ohy 

Musby,^.Mdyang tersayang

3. M, Tauzan Jtziman, SE yang seCaCu menemani dan 

memberi support dan spirit

4. Sahabat seperjuangan (Biologi 2008

5. flfmamaterhu

111



UCAPAN TERIMA KASIH

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Hibah Unggulan 

Kompetitif Universitas Sriwijaya yang telah membantu penulis dalam melakukan penelitian 

sampai akhirnya skripsi ini diselesaikan. Sumber dana dari Hibah Unggulan Kompetitif 

Universitas Sriwijaya TA. 2011 dengan No. Kontrak: 0366/UN9.4.2.1/LK/2011. Skripsi ini 

merupakan bagian dari penelitian dengan judul “KEANEKARAGAMAN HAYATI 

KAWASAN PULOKERTO-GANDUS PALEMBANG MENYIKAPI RENCANA 

PERUBAHAN PEMANFAATAN PERUNTUKAN LAHAN” oleh: Dr. Hj. Hilda Zulkifli, 

M.Si, DEA., Dr. Indra Yustian, M.Si., dan Doni Setiawan, S.Si., M.Si.

IV



KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih lagi maha penyayang, 

segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat-Nya atas segala rahmat dan karunia-Nya 

yang tetap menyertai dan melindungi penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik. Shalawat dan salam penulis ucapkan kepada junjungan kita Nabi besar 

Muhammad SAW beserta para keluarga, sahabat dan orang-orang yang terus berjuang 

dijalan-Nya.

Skripsi dengan judul “Populasi Ikan Tilan (Mastacembelus erythrotaenia, 

Bleeker 1850) di Perairan Sungai Musi Kawasan Pulokerto Kecamatan Gandus 

Palembang”, disusun sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Sains

bidang studi Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas

Sriwijaya.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang 

telah membantu dan memberikan arahan serta dorongan selama penelitian sampai akhirnya 

skripsi ini dapat diselesaikan. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada;

1. Prof. Dr. Badia Parizade, M.B.A selaku rektor Universitas Sriwijaya.

2. Drs. Muhammad Irfan, M.T selaku Dekan FMIPA Universitas Sriwijaya.

3. Dr. Zazili Hanafiah, M.Sc selaku Ketua Jurusan Program Studi Biologi.

4. Dr. Hj. Hilda Zulkifli, M.Si., DEA selaku Dosen Pembimbing I dan Doni Setiawan, 

S.Si., M.Si selaku Dosen Pembimbing II yang telah meluangkan waktu dan 

pikirannya untuk membimbing sampai penulis menyelesaikan skripsi ini dengan

baik.

v



. Endri Junaidi, M.Si, Drs. Enggar Patriono, M.Si dan Drs. Hanifa Marissa, M.Si 

selaku Tim Penguji Tugas Akhir.

6. Dr. Moh. Rasyid Ridho, M.Si selaku Dosen Pembimbing Akademik.

7. Seluruh Staf Dosen dan Karyawan di Jurusan Biologi dan Dekanat Fakultas 

Matematikan dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

8. Papa dan mamaku tercinta, terima kasih atas do’a, dukungan dan dorongan yang 

telah diberikan. Semoga Allah SWT melindungi dan membalas segala kebaikan

5. Drs

yang telah kalian lakukan.

9. Saudaraku tersayang Dysha Meyfani, A.Md dan M. Fauzan Aziman, SE yang

senantiasa memberi semangat dan dukungan moril dan materil.

10. Ibu Syarifah Nurdawati, M.Si dari BRPPU (Balai Riset Perikanan dan Perairan 

Umum) yang telah banyak membantu, mengajarkan dan memberikan informasi 

kepada penulis.

11. Semua pihak yang turut membantu di lapangan Bapak Muhammad Iqbal. S.Si., Lara 

Roseptiara, Arief Al-Ghifari, Sapto Wibowo, S.Si., Darwin Liko, S.Si., dan para 

pencari serta penangkap ikan di lapangan Bapak Mulyadi, Asari, Pendi, Syarkowi, 

Ilyas, Sani, khususnya masyarakat Pulokerto, terima kasih atas bantuan, dorongan 

dan do’a yang telah di berikan.

12. Rekan seperjuangan Bioers angkatan 2008 Jurusan Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya tanpa terkecuali, angkatan 2006 

dan 2007 serta angkatan 2009, 2010 dan 2011 yang telah memberikan motivasi dan 

masukan kepada penulis.

vi



13. Sahabat GMG (Gadis Manja Group) Sefty Agustina, Dyah Eka Putri, Meilisa

Dwinda Artika, Mulia Dona dan Aisyah Agustina, terima kasih untuk keceriaan

yang telah kalian berikan kepada penulis.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan

semoga segala bantuan serta bimbingan yang penyusun dapatkan selama ini mendapat

rahmat dan ridho dari Allah SWT, Amin.

Lnderalaya, Mei 2012

Penulis

vu



THE POPULATION OF TILAN FISH (Mastacembelus erythrotaenia, Bleeker 1850) 
IN MUSI RIVER THE REGION OF PULOKERTO SUB DISTRICT

GANDUS PALEMBANG

BY

DINA OKTAVIA 
08081004035

ABSTRACT

The research about the population of tilan fish (Mastacembelus erythrotaenia, 
Bleeker 1850) have been conducted in Musi River the region of Pulokerto Sub District 
Gandus Palembang. The purpose of this study was to determine the fish population tilan 
{Mastacembelus erythrotaenia) which is an economically valuable fish catches through the 
study, sex, the catch per unit effort (CPUE), biometry, and growth pattems in the dry 
season and rainy season in the waters Pulokerto Musi River area, District Gandus, 
Palembang. Observations and fish sampling conducted at three research stations from 
August 2011 to February 2012. Field observations carried out eight times the two times 
represents the dry season (August 2011-September 2011) and six times represented the 
rainy season (January 2012-February 2012). Fishing gear used: beach barrier trap, gillnet, 
longlines hook and line is a fisherman's gear that is mounted on the ground. The results 
showed tilan fish catches in the dry season by using a beach barrier trap that is as much as 
21 tails with CPUE values of 355 gr/trip varied ffom 16-41 cm (20-210 gr in body weight) 
and during the rainy season by using gillnet, longlines, hook and line as much as 119 tail 
consisting of 69 fish tail male and 50 female fish with a value of CPUE 3726.25 gr/trip 
varied ffom 16-74 cm (20-1.000 gr in body weight). Based on the analysis of length-weight 
relationship, growth pattems tilan fish during the dry season and rainy season is considered 
allometric (b < 3). The study concluded that the fish population tilan more common in the 
rainy season and this information can be used as a step tilan fish farming management.

Keywords: population, tilan fish, catch per unit of effort, Musi River, Pulokerto
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POPULASI IKAN TILAN (Mastacembelus erythrotaenia, Bleeker 1850)
DI PERAIRAN SUNGAI MUSI KAWASAN PULOKERTO KECAMATAN

GANDUS PALEMBANG

OLEH

DINA OKTAVIA 
08081004035

ABSTRAK

Penelitian tentang populasi ikan tilan {Mastacembelus erythrotaenia, Bleeker 1850) 
telah dilakukan di perairan Sungai Musi kawasan Pulokerto Kecamatan Gandus 
Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui populasi ikan tilan 
{Mastacembelus erythrotaenia) yang merupakan ikan hias bernilai ekonomis melalui kajian 
jumlah tangkapan, jenis kelamin, hasil tangkapan per unit usaha (CPUE), biometri, dan 
pola pertumbuhan di musim kemarau dan musim penghujan di perairan Sungai Musi 
kawasan Pulokerto, Kecamatan Gandus, Palembang. Pengamatan dan pengambilan contoh 
ikan dilakukan pada 3 stasiun penelitian dari bulan Agustus 2011 sampai dengan Februari 
2012. Observasi lapangan dilakukan sebanyak delapan kali yaitu dua kali mewakili musim 
kemarau (Agustus 2011-September 2011) dan enam kali mewakili musim penghujan 
(Januari 2012-Februari 2012). Alat tangkap yang digunakan: belat {beach barrier trap), 
jaring (gillnet), rawai {long lines) serta tajur dan pancing {hook and line) merupakan alat 
tangkap milik nelayan yang sudah terpasang di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan 
jumlah tangkapan ikan tilan pada musim kemarau dengan menggunakan alat tangkap belat 
adalah sebanyak 21 ekor dengan nilai CPUE sebesar 355 gr/trip dan panjang total tubuh 
berukuran 16-41 cm serta berat tubuh 20-210 gr, pada musim penghujan dengan 
menggunakan alat tangkap jaring, rawai serta tajur dan pancing yaitu sebanya 119 ekor 
yang terdiri dari 69 ekor ikan jantan dan 50 ekor ikan betina dengan nilai CPUE 
3.726,25 gr/trip dan panjang total tubuh berukuran 16-74 cm serta berat tubuh 20-1.000 gr. 
Berdasarkan analisis hubungan panjang-berat, pola pertumbuhan ikan tilan pada 
musim kemarau dan musim penghujan tergolong bersifat allometrik (b < 3). Penelitian 
menyimpulkan bahwa populasi ikan tilan lebih banyak dijumpai pada musim penghujan 
dan informasi ini dapat digunakan sebagai langkah manajemen budidaya ikan tilan.

Kata kunci: populasi, ikan tilan, hasil tangkapan per unit usaha, Sungai Musi, Pulokerto

IX



\IJPT PbPpU^TAKAAN 
UNIVERSITAS HnrWJMA

nrm-m geligi ,
n i acr ?ni? i

»
DAFTAR ISI

7*‘;’<V*»AL. ;
Halaman

iHALAMAN JUDUL...............
LEMBAR PENGESAHAN....
MOTTO & PERSEMBAHAN 
UCAPAN TERIMA KASIH....
KATA PENGANTAR.............
ABSTRACT.............................
ABSTRAK...............................
DAFTAR ISI............................
DAFTAR TABEL....................
DAFTAR GAMBAR..............
DAFTAR LAMPIRAN...........

iii
iv
,v

viii
ix
x

XII
xiii
XIV

BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang......
1.2. PerumusanMasalah
1.3. Tujuan Penelitian...
1.4. Manfaat Penelitian.

1
3
3
3

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Ekosistem Air Tawar................................
2.2. Daerah Aliran Sungai Musi......................
2.3. Ikan Tilan.................................................

2.3.1. Klasifikasi dan Struktur Morfologi
2.3.2. Habitat dan Penyebaran..................
2.3.3. Makanan.........................................

2.4. Alat Tangkap............................................

.4
6
7
7
9

10
12

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Waktu dan Tempat.....................................................
3.2. Deskripsi Lokasi Penelitian.......................................
3.3. Alat dan Bahan...........................................................
3.4. Cara Keija..................................................................

3.4.1. Penentuan Stasiun Penelitian..........................
3.4.2. Pengambilan Sampel Ikan...............................
3.4.3. Populasi Ikan Tilan.........................................

3.5. Parameter Pengamatan..............................................
3.5.1. Metode Catchper Unit of Effort (CPUE)......
3.5.2. Analisis Biometri (Hubungan Panjang-Berat)

16
16
18
18
18
20
20
.21
.21
22

x



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Tangkapan Ikan Tilan (Mastacembelus erythrotaenia,

Bleeker 1850) .........................................................................
4.1.1. Jumlah Tangkapan pada Musim Kemarau...................
4.1.2. Jumlah Tangkapan pada Musim Penghujan.................

4.2. Hasil Tangkapan Ikan Tilan Per Unit Usaha (catch per unit of ejfort)
pada Musim Kemarau dan Musim Penghujan....................

4.3. Jumlah Tangkapan Ikan Tilan Berdasarkan Jenis Kelamin
pada Musim Penghujan........................................................

4.4. Faktor Fisika Kimia Perairan .............................................
4.5. Biometri Ikan Tilan (Mastacembelus erythrotaenia, Bleeker 1850) ..37

4.5.1. Ukuran dan Berat pada Musim Penghujan............
4.5.2. Hubungan Panjang Berat pada Musim Penghujan
4.5.3. Ukuran dan Berat pada Musim Kemarau.............
4.5.4. Hubungan Panjang Berat pada Musim Kemarau..

4.6. Alternatif Pengelolaan Ikan Tilan ..................................

,23
.23
26

30

35
37

37
41
43
.45
.47

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan.........................
5.2. Saran.....................................

51
51

DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN..............

52
56

XI



DAFTAR TABEL

Halaman

18Tabel 3.1. Alat dan bahan yang digunakan dalam pengumpulan data

Tabel 4.1. Populasi rata-rata ikan tilan selama penelitian pada musim 
kemarau................................................................................. 23

Tabel 4.2. Jumlah tangkapan ikan tilan per minggu di perairan penelitian pada 
musim penghujan................................................................................ 26

Tabel 4.3. Hasil tangkapan ikan tilan per unit usaha (catch per unit of effort) 
selama penelitian pada musim kemarau dan musim penghujan.... 32

Tabel 4.4. Jumlah tangkapan per minggu berdasarkan jenis kelamin pada 
musim penghujan........................................................................ 34

Tabel 4.5. Data kualitas perairan selama penelitian 38

Tabel 4.6. Ukuran panjang, lebar dan berat ikan tilan musim pada kemarau........44

XII



DAFTAR GAMBAR

Halaman

7Gambar 2.1. Ikan Tilan (Mastacembelus erythrotaenia).....................

Gambar 2.2. Alat Tangkap Belat (.Beach barrier trap)........................

Gambar 3.1. Masterplan Kawasan Pulokerto.......................................

Gambar 3.2. Peta lokasi penelitian di perairan Sungai Musi kawasan 
Pulokerto.........................................................................

15

17

19

Gambar 4.1. Populasi rata-rata ikan tilan selama dua minggu per stasiun 
penelitian pada musim kemarau............................................

Gambar 4.2. Jumlah tangkapan ikan tilan per minggu pada musim penghujan ....27

Gambar 4.3. Populasi rata-rata ikan tilan per minggu pada musim penghujan.... 27

Gambar 4.4. Jumlah tangkapan ikan tilan pada 3 stasiun selama penelitian 
pada musim penghujan.................................................................

Gambar 4.5. Jumlah tangkapan ikan tilan berdasarkan jenis kelamin dengan 
berbagai alat tangkap perwaktu (musim penghujan).................

24

29

.34

Gambar 4.6. Jumlah tangkapan ikan tilan berdasarkan ukuran panjang total........39

Gambar 4.7. Grafik hubungan panjang-berat ikan tilan (Mastacembelus 
erythrotaenia) pada musim penghujan.................................

Gambar 4.8. Grafik hubungan panjang-berat ikan tilan (Mastacembelus 
erythrotaenia) pada musim kemarau...................................

.42

46

xui



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

56Lampiran 1. Alat tangkap yang digunakan untuk pengambilan sampel

Lampiran 2. Kepadatan populasi jenis ikan lain pada 3 stasiun di lokasi
penelitian pada musim kemarau (Agustus 2011-September 2011) 
di perairan Sungai Musi kawasan Pulokerto Kecamatan Gandus 
Palembang....................................................................................... . 62

Lampiran 3. Informasi hujan harian tahun 2012 Kecamatan Gandus
Palembang stasiun klimatologi kias II Kenten Palembang 63

Lampiran 4. Lokasi stasiun penelitian 64

Lampiran 5. Ukuran panjang total tubuh ikan tilan berdasarkan penggunaan 
alat tangkap.................................................................................. 65

XIV



I

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perairan umum memegang peranan yang sangat penting sebagai salah satu 

sumber penyediaan berjenis-jenis ikan yang sangat beragam. Sumatera Selatan adalah 

salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki potensi sumberdaya perairan yang 

cukup besar untuk di kembangkan. Sungai Musi merupakan sungai terpanjang di 

Sumatera Selatan yang memiliki peranan penting terhadap perikanan dan kehidupan 

masyarakatnya. Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi membentang di antara 1°40’ LS 

sampai 5°LS dan 102°7’BT sampai 105°74BT, dengan panjang 750 km. Sungai ini 

bermuara ke Selat Bangka di Desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan 

(BRPPU, 2010).

Sungai Musi memiliki keanekaragaman jenis ikan yang cukup tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian Husnah et al, (2008) terdapat tidak kurang dari 210 

spesies ikan di Sungai Musi. Salah satu jenis ikan tersebut adalah ikan tilan 

CMastacembelus erythrotaenia) yang berdistribusi di Sungai Musi bagian tengah dan 

bagian hilir (Utomo et al., 2007). Ikan tilan menjadi salah satu komoditas perikanan 

yang banyak diperdagangkan sebagai ikan hias di Jambi yang dipasarkan antar pulau

dan diekspor ke manca negara seperti ke Singapura dan Malaysia (Dinas Perikanan 

Jambi, 1993).

Pemanfaatan ikan tilan sebagai ikan hias dan ikan konsumsi 

penurunanan hasil tangkapan baik di Sungai Batanghari

mengakibatkan

maupun di Sungai Musi.

1



2

Mastacembelus sp., merupakan salah satu jenis ikan di Sungai Musi dimana 

populasinya sudah sangat berkurang. Berdasarkan penelitian ikan tilan merupakan ikan 

ekonomis penting yang keberadaan populasinya telah menurun akibat tingginya 

aktifitas penangkapan dan merupakan ikan yang bersifat spesialis karena ikan tilan 

akan selektif dalam mengkonsumsi makanannya, tidak semua sumberdaya makanan 

tersedia di lingkungan perairan tempat ikan tilan hidup akan dimanfaatkan 

oleh ikan tersebut. Penurunan populasi tersebut diawali dengan penangkapan yang 

berlebih (Krismono 2006 dalam BRPPU 2010: 182., Nurdawati et al, 2009., dan 

Utomo et al, 2007).

Menurut Husnah et al, (2008), kegiatan penangkapan ikan pada kawasan hilir 

Sungai Musi sangat padat bila dibandingkan dengan zona Musi bagian hulu. Sungai 

Musi di Sumatera Selatan sudah mengalami tekanan yang cukup besar terhadap 

sumberdaya perikanan dari pengaruh industri, pertanian, dan aktifitas manusia lainnya. 

Salah satu ikan yang akan terkena dampak dari aktifitas tersebut adalah ikan tilan, 

sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan populasi. Berdasarkan informasi dari 

nelayan penangkap ikan di Sungai Musi, keberadaan ikan tilan sudah jarang/relatif 

sedikit populasinya dibandingkan pada perioda tahun 1970 (Wardoyo et al, 2002).

Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan maka kegiatan yang menonjol di 

perairan Sungai Musi di kawasan Pulokerto adalah aktivitas penangkapan ikan dengan 

berbagai alat tangkap seperti belat (beach barrier trap), rawai (long lines), tajur dan 

pancing {hook and line). Belat merupakan salah satu alternatif alat tangkap 

digunakan oleh nelayan tradisional di hilir Sungai Musi karena bersifat hemat energi 

dan daerah penangkapannya relatif dekat, namun demikian tidak selektif karena ukuran

yang

yang
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mata jaringnya sangat kecil, sehingga ikan-ikan dari berbagai ukuran dapat ditangkap. 

Berbeda dengan alat tangkap rawai, pancing, tajur yang berupa alat tangkap selektif 

dengan umpan yang bervariasi. Maka dengan tingginya aktivitas penangkapan ikan 

oleh nelayan dan masyarakat sekitarnya dengan berbagai alat tangkap diduga akan 

menyebabkan penurunan populasi ikan, salah satunya adalah ikan tilan.

1.2. Perumusan Masalah

Ikan tilan (Mastacembelus erythrotaenia) merupakan ikan yang bernilai 

ekonomis penting, baik sebagai ikan konsumsi dan ikan hias. Dengan semakin 

meningkatnya aktivitas penangkapan yang dilakukan oleh nelayan di sekitar perairan

Sungai Musi kawasan Pulokerto dengan menggunakan berbagai macam alat tangkap

diduga dapat menyebabkan teijadinya penurunan jumlah jenis ikan, termasuk

di dalamnya populasi ikan tilan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi ikan tilan {Mastacembelus 

erythrotaenia) melalui perhitungan jumlah tangkapan, jenis kelamin, hasil tangkapan 

per urut usaha (CPUE), biometri dan pola pertumbuhan, di musim kemarau dan musim 

penghujan di perairan Sungai Musi kawasan Pulokerto Kecamatan Gandus Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pengelolaan perikanan tangkap di wilayah penelitian dan dapat memberikan informasi 

tentang ikan tilan (iMastacembelus erythrotaenia) serta daerah penangkapannya.

perencanaan
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